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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

TK (Taman Kanak-kanak) merupakan salah satu bentuk pendidikan pra
sckolah yang-menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun
sampai memasuki pendidikan dasar”. Pendidikan TK salah satu bentuk
pendidikan pra sekolah diselenggarakan sebagai usaha mengembangkan
seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan
keluarga dengan pendidikan formal selanjutnya. Pendidikan dilaksanakan
seumur hidup sejuk lahir sampai akhir hayat.

Sejak manusia dilahirkan ia akan terus tumbuh dan berkembang untuk
mencapai kesempurnaan diri. Tumbuh dan berkembangnya seseorang banyak
bergantung pada beberapa faktor, baik faktor dari luar maupun faktor dari
dalam diri yang bersangkutan. Salah satu faktor tersebut adalah faktor
pendidikan. Pendidikan dapat membantu‘ perkembangan seseorang dalam
mencapai kesempurnaan diri, begitu pula pendidikan bagi anak. Pendidikan
anak sangat penting dan perlu menjadi perhatian secara serius karena
pendidikan anak merupakan tonggak atau pondasi bagi perkembangan anak
secara mendatang.

Lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak pada hakekatnya adalah

tempat bermain, sehingga kegiatan belajar mengajar di TK menganut prinsip

/

1) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Didaktik dan Metodik Umum di TK (Jakarta : 1996)
hal 1.




“Bermain sambil belajar atau belajar sambii bermain”, karena bermain
merupakan sifat alami setiap anak. Melalui kegiatén bermain yang terencana
dengan baik seorang anak dapat mengembangkan secara dini aspek-aspek
kognitif, afektif, psikomotor®.

Salah satu pendidikan yang perlu diterapkan kepada anak adalah
pendidikan agama, dengan memperkenalkan agama di usia dini kepada anak
maka agama akan menjadi pegangan yang kuat dan menjadi dasar dalam
mengembangkan agama anak. Pada masa anak itu anak berada dalam keadaan
yang sangat peka untuk menerima rangsangan-rangsangan dari luar, dan semua
perkembangan anak mulai terbentuk dan cenderung menetap sampai usia
dewasa, jika agama tidak ditanamkan sejak dini atau salah dalam
menyampaikan agama kepada anak, maka akan acuh tak acuh terhadap agama
dimasa dewasanya nanti.”

Nyata bahwa pendidikan agama sejak ini sangat penting bagi anak dan
perlu disadari orang tua. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa peranan keluarga
mengenal pendidikan kini semakin berkurang karena kesibukan orang tua di
luar keluarga. Sedangkan bagi masyarakaf[ Gamplong dan sekitarnya yang
merupakan lingkungan desa, yang sebagian besar terdiri dari petam’ dan
wiraswasta, sehingga dalam péndidikan agama mereka tidak dapat
menanganinya secara langsung.

Oleh karena itu mereka mempercayakan pendidikan agama Islam bagi

anaknya di lembaga formal, yaitu Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul

2) Ibid. Hal 1

3 Zakiah Darojat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), hal. 110.
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Athfal. Lewat kegiatan belajar mengajar di TK ABA ini akan diperkenalkan
dan ditanamkan ajaran-ajaran agama Islam.

Disamping itu dalam menanamkan pendidikan agama Islam dipelukan
serangkaian kegiatan dalam proses belajar mengajar, diantaranya pemilihan
metode yang tepat. Karena keberhasilan dalam pendidikan khususnya dalam
PBM tidak —terlepas dari metode yang digunakan dan materi yang akan
disampaikan. Metode ini sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Tanpa metode suatu materi tidak dapat berproses seéara ctektif dan
efisien dalam pembelajaran menuju tujuan pendidikan. Metode tidaklah
mempunyai arti apa-apa, aabila tanpa komponen lain. Metode hanya penting
dalam hubungannya dengan segenap komponen lainnya, seperti : tujuan,
materi, anak didik, pendidik, dan situasi. D

Dalam penyampaian pendidikan agama Islam harus dipilih metede yang
sesuat dengan perkembangan anak, lebih-lebih jika materi disampaikan dengan
metode yang menarik. Jika anak senéng dengan metode yang digunakan, maka
secara otomatis materi yang disampaikan dapat dengan mudah tertanam dalam
Jiwa anak. Materi akan memberi ke.san yang mendalam pada jiwa anak,
sehingga anak akan selalu berusaha untuk mengamalkan materi-materi yang
diterimanya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis  ingin
mengungkapkan atau m‘emberi gambaran tentang pelaksanaan metode
pembelajaran di TK ABA Gamplong terutama pendidikan agama Isflam",/karena

AN
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kita perhatikan dalam proses perkembangan pendidikan agama Islam di
Indonesia bahwa hambatan yang sangat menonjol adalah masalah metode

mengajar.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada persoalan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
dapat merumuskan permasalahén sebagai berikut : |
1. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan agama
Islam di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Gamplong ?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pcndukung. dan penghambat dalam
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak—kaﬁak Adisyiyah

Bustanul Athtal Gamplong ?

C. Alasan Pemilihan Judul
1. Taman kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Gamplong merupakaﬁ
salah satu lembaga pendidikan formal yang mempunyai peranan besar
dalam pembentukan dan pembinaan anak didik supaya memiliki karakter
yang tertuju kepada sosok manusia berkepribadian Islam.
2. Ketepatan dalam memilih metode dalam pendidikan Agama Islam bagi
anak usia TK sangatlah mempengaruhi keberhasilan pendidikan Agama

Islam yang diberikan kepada anak masa taman kanak-kanak tersebut.

Y Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983). Hal. 79.




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

‘Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui metode yang digunakan  dalam proses belajar
mengajar pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-kanak Aisylyah
Bustanul Athfal Gamplong.

mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-kanak

Aisyiyah Bustanul Athfal Gamplong.

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam pada anak didik Taman
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Gamplong
Memberikan ~ sumbangan  pemikiran  bagi khasanah  keilmuan

khususnya pendidikan di Taman Kanak-kanak.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam dunia pendidikan masalah metode dan materi pendidikan agama

Islam sesungguhnya telah menjadi perhatian yang cukup besar oleh para ahli

pendidikan, sementara metode dan materi dipandang sebagai faktor yang

berpengaruh untuk memenuhi tuntutan dalam dunia pendidikan tersebut.

Ada penelitian skripsi yang diteliti oleh mahasiswa IAIN yang bernama Sri

Tugiyatmini yang berjudul “Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-kanak




Islam Terpadu Muadz Bin Jabal di Kotagede”, skripsi ini merupakan
penelitian kualitatt tentang proseé belajar mengajar pendidikan Agama Islam di
TKIT Muadz Bin Jabal yang menyimpulkan bahwa materi, metode, dan evalusi
yang digunakan telah sesuai dengan rencana program yang telah ditetapkan,
sehingga tujuan pendidikan tercapai dengan bajk.

Skripsi dari Nurul Ekawati dengan Judul “Pendidikan Agama Islam bagi
anak usia prasekolah (studi kasz;s pada  kelompok bermain Al Husna
Yogvakarta”. Didalamnya dikemukakan mengenai bagaimana pelaksanaan PAI
dan bagaimana pula keberhasilan yang dapat diraihnya dengan keterbatasan
waktu yang disediakan yaita pukul 08.00 — 10.30.

Ada juga penelitian skripsi yang di].ékukan oleh mahasiswa JAIN yang
bernama Astri Widati, mahasiswa fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama
Islam yang berjudul, “Pendidikan A gamé Istam di Taman Kanak-kanal: Aisyiyah
Bustanul ~Athfal Gemolong Sragen Jawa Tengah”. Hasil penelitian ini
menerangkan bahwa pendidikan agama Islam di Taman Kanak-kanak Gemolong
sudah dilaksanakan secara maksimal sehingga pendidikan agama Islam tercapai
dengan baik.

Ketiga penelitian diatas akan berbeda dengan penelitian yaﬁg akan
dilakukan ini yaitu Pelaksanaan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di TK ABA Gamplong. Perbedaannya penelitian ini hanya meneliti tentang

metode saja, dan lokasi peneitian belum pernah ada yang meneliti disana.
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E. Landasan Teori
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Istilah pendidikan berasal dari bahgsa Yunani yaitu paedagogie yang
berarti bimbingan yang diberikan pada anak. Kemudian istilah tersebut
diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan kata education yang berarti
pengembangan atau bimbingan.5)

Pendidikan merupakan suatu aktifitas yang diarahkan untuk
memprodusir perubahan-perubahan tingkah laku seseorang yang diinginkan
sesuai dengan tujuan pendidikan. Tingkah laku yang dimaksud dapat berupa
aksi, respon, pandangan, pikiran dan sikap”. Dengan demikian fungsi
pendidikan adalah meningkatkan pérubahan—perubahan tingkah laku yang
diinginkan dan kepribadian-kepribadian tingkah laku yang terintegrasi adalah
hasil pendidikan.

Dra. H. Zuhairini berpendapat bahwa pendidikan agama [slam adalah
usaha-usaha secara sistematis dgn, fragmatis dalam membantu anak didik
supaya mereka hidup sesuai dengia; \éj éfan Tslam.”

Yang dimaksud pendidikan agama Islam dalam penelitian int adalah
segala usaha yang dilakukan pendidik untuk mempersiapkan anak didiknya
sesuai dengan ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

‘f) Ramayulis, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Kalam Mulia), 1994, hal. 1.
%) Kustur Partowistro, Dinamika dalam Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Erlangga, 1983).
7 Zuhairi dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Nasional, 1983), hal. 27.




Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia mempunyai dasar
yang cukup kuat. Dasar-dasar tefsebut dapat ditinjau dari 3 segi” yaitu
scbagai berikut :

a. Dasar Yuridis / Hukum
Yakni dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang berasal dari
peraturan perundang-undangan yang sccara langsung menjadi pedoman
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan
formal.
Adapun dari segi yuridis atau hukum ada 3 macam :
1) Dasar Idiil
Yaitu Pancasila terutama sila I yang berbunyi, “Ketuhanan Yang
Maha Esa”. Dengan Ketuhanan Yang Maha Esa bangsa Indonesia
menyatakan kepercayaannya dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sesuai dengan agama.
2) Dasar Struktural
Adalah dasar dari UUD 1945 Bab XI pasal 29 ayat | dan 2 yang
berbunyi :
I. Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut

agama dan kepercayaannya itu.”

® Ibid hal. 21.

2 UUD 1945, hal. 21.




Bunyi dari UUD tersebut di atas adalah mendukung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama. Disamping itu negara melindungi
umat beragama, untuk menunaikan ajaran agamanya dan beribadah
sesuai dengan ajaran agamanya masing-masing.

3) Dasar Operasional
Yang dimaksud adaiah dasar yang secara 1angsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama di lembaga formal, seperti yang
tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab V pasal 12 Ayat 1 butir
a yang berbunyi :
“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnyz}
dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”'?. |

b. Dasar Religius
Yang dimaksud dasar religius aaa,lah dasar-dasar yang bersumber dari
ajaran agama Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits, yang
merupakan pedoman bagi umat' [slam. Dalam Al-Qur’an banyak ayat
yang menyatakan perlunya melaksanakan pendidikan agama, d‘ia’htal'anya

surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :

C (S0 et L e , /)’//
|04 Ty 3ol 50 LT

1UU Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, Citra Umbara, 2003), hal 11




Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalahv dirimu dan

. . 1
keluargamu dari api neraka....... m

Selain dalam ayat Al-Qur’an juga disebutkan dalam Hadits antara lain :

S
(sytloly) é‘é‘jfjﬁg»\.;\}i)g

Artinya: “Sampaikanlah ajaranku pada orang lain, walaupun hanya satu

ayat”.
¢. Dasar Sosial Psikologis
Setiap manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan pegangan
hidup yaitu agama. Mereka merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu
perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka
berlindung dan memohon perlindungan, hal ini sesuai dengan firman

Alloh surat Ar-Ra’d ayat 28.
LT N S
SN RIS EENE
R

Artinya: “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi
tentram.'>

Oleh karena itu manusia akan selalu berusaha untuk mendekatkan

diri kepada Tuhannya sesuai dengan agama yang dianutnya. Bagi seorang

muslimin yang diperlukan adalah pendidikan agama sejak dini, dengan

tujuan agar dapat mengarahkan fitroh mereka ke arah yang benar,

sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran

'Y Departemen Agama, A5-Qur’an dan Terjemahitya, (Semarang : CV. Toha Putra, 1989), hal. 250. ?'




agama Islam. Dalam dasar social psikologis ini anak atau siswa harus
dianggap sebagai individu yang sedang berkembang. Artinya anak
merupakan individu yang hidup, tumbuh, bekembang serta
mengembangkan diri sehingga harus' disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan siswa baik dalam tugas, materi dapat disesuaikan dengan
taraf kesanggupan anak serta lingkungan turut berpengaruh terhadap
perkembangan pembawaan siswa pula.
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Taman Kanak-kanak
harus memperhatikan sifat-sifat agama yang dimiliki oleh anak antara lain :
a. Unreflektif (tanpa kritik)
Anak menerima konsep keagamaan berdasarkan otoritas, maka jarang
anak melakukan perenungan atau refleksi terhadap konsep keagamaan
yang diterima. Pengetahuan yang masuk pada usia awal dianggap sebagai
sesuatu yang menyenangkan, terutama yang dikemas dalam bentuk cerita.
b. Egosentris
Pemahaman religiositas anak didasarkan pada kepentingan dirinya. Maka
sebatknya pendidikan agama lebih dikaitkan pada kepentingan anak.
Misalnya, ketaatan ibadah dikaitkan dengan kasih sayang Tuhan térhadap
dirinya.

c. Anthropomorphic

12 Ibid , hal. 375.
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Konsep Ketuhanan pada anak berasal dari pengalamannya dikala ia
berhubungan dengan orang lain. Sehingga dalam hal Ketuhanan, anak
mengkaitkan sifat-sifat Tuhan dengan sifat manusia.

d. Verbalis dan ritualis
Perilakuwkeagamaan pada anak-anak sebagian besar tumbuh mula-mula
dari serba verbal (ucapan). Latihan-latihan bersifat verbalis dan upacara
keagamaan yang bersifat ritualis (praktek) merupakan hal yang berarti
dan merupakan sa]ah satu sifat dari perkembangan agama pada anak-
anak.

e. Imitatif
Yaitu dalam melakukan perilaku sehari-hari, tindak keagamaan yang
dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh dari hasil meniru,

f. Rasa Heran
Rasa heran pada anak dapat menimbulkan ketertarikan pada agama,

. . 4 .13
melalui cerita keagamaan yang bersifat fantasi. )

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam di TK
Tujuan pendidikan agama Islam merupakan gambaran nilai-nilai
Islam yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia pada akhir proses
tersebut, dengan kata lain tujuan pendidikan Islam mewujudkan nilai-nilai

Islami dalam pribadi manusia didik yang diarahkan oleh pendidikan melalui

proses yang bertujuan pada hasil yang berkepribadian Islam, beriman,

9 Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta : Kamal Mulia, 2002), hal. 48-52,

12




bertaqwa dan berilmu serta sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba
Allah yang taat. |

Sedangkan, pengembangan Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-
kanak bertujuan untuk mengembangkan benih-benih keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT sedini mungkin dalam kepribadian anak didik
yang terwujud dalam perkembangaﬁ kehidupan jasmaﬁiah dan rohaniah
sesuai dengan tingkat perkembangan, serta anak didik mengenal, memahami,

. 14
dan mengamalkan rukun iman dan rukun Islam secara sederhana.'?

4. Materi Pendidikan Agama Islam TK

Materi pendidikan 1alah salah satu faktor yang tidak bisa ditinggalkan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Demikian juga halnya dengan pendidikan
Islam. Tanpa adanya materi pendidikan, maka tujuan pendidikan tidak akan
berhasil. |

Pada dasarnya materi pendidikan agama yang perlu diberikan pada
anak-anak sejak usia dini termasuk juga adalah pokok-pokok ajaran Islam,
secara garis besar pokok-pokok ajaran itu dapat dikelompokkan menjadi tiga
materi yaitu :
1) Masalah Keimanan

Keimanan adalah mempercayai bahwa Allah itu ada, Esa dan Maha

Kuasa, mempercayai adanya malaikat yang menjalankan berbagai macam

' Departemen Agama RI, Materi Pengembangan Agama Islam,( tk. : tk. , Tahun 2000}, hal. 20.




tugas, mempercayai adanya Rosul-rosul Allah, kitab-kitab ‘Allah,
mempercayai ada hari kiamat serta mempercayai akan takdir Allah.
~2) Masalah Ibadah / Keislaman

Ibadah adalah berhubungan. dengan amal lahir dalam rangka mentaati

semua peraturan  dan hukum tuhan, guna mengatur hubungan antar

manusia dengan tuhan dan mengatur hidup dan kehidupan manusia.

Adapun ibadah yang dibiasakan sejak kecil antara lain ibadah sholat,

puasa, serta ibadah-ibadah lain yang disyariatkan.

3) Masalah Akhlak / Thsan

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara

hati nurani, pikiran, perasaan bawaan dan kebiasaan yang menyatu

membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan

hidup keseharian. Dari kelakuan ini lahirlah perasaan moral, yang

terdapat  didalam diri manusia sebagai fitnah, sehinga ia mampu

membedakan mana yang baik dan mana yang tidak berguna, mana yang

cantik dan mana yang tidak buruk. Dari sana timbul bakat akhlak yang

merupakan kekuatan jiwa dari dalam, yang mendorong manusia untuk

melakukan yang baik dan mencegah perbuatan yang buruk ',
Materi-materi pendidikan agama Islam di Taman Kanak-kanak

Aisyiyah Bustanul Athfal. Dilaksanakan melalui empat jalur kegiatan, yaitu :

a. Kegiatan rutin

) H M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996).




Pengembangan agama Islalﬁ secara rutin dilaksankan pada hari-
hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini merupakan bentuk kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari di
Taman kanak-kanak. Adapun bentuk kegiatan rutin tersebut adalah :

1) Adap masuk ruang kelas, yaitu : mendahulukan kaki kanan, antri /
disiplin, mengucap Basmallah.

2) Terbiasa mengucapkan salam, yaitu : ketika masuk kelas, kapada
Bapak / Ibu guru, sesama teman, dan ketika akan pulang,

3) Terbiasa berdo’a yaitu: mengucap do’a secbelum belajar dan selesai
belajar, berdo’a sebelum dan sesudah makan atau minum, mengucap
do’a ketika akan pulang.'®

b. Kegiatan khusus

Jalur kegiatan khusus merupakan jalur kegiatan yang menampung
materi-materi pengembangan agama Islam yang dipandang periu yang
tidak dapat diintegrasikan dengan pengembangan lain. Disebut kegiatan
khusus artinya adalah materi yang akan dikenalkan kepada anak
memerlukan waktu tersendiri atau waktu khusus, yang mungkin waktu
pelaksanaannya dikhususkan pada hari atau jam tertentu. Adapuﬁ mater1
pengembangan agama Islam pada jalur khusus di TK adalah sebagai
berikut :

1) Adap terhadap keluarga

2) Adap dalam pergaulan

19 Departemen Agama RI ,Materi Pengembangan Agama Islam,(t.b. : t.k. ,2000), hal 20.
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2) Syukur nikmat
3) Allah SWT mengasihi orang yang sabar
4) Allah SWT senang kepada yang indah dan baik
5) Allah SWT menyukai orang yang jujur.'”
d. Kegiatan Situasi Keagamaan
Melalui jalur situasi keagamaan diharapkan akan mendukung pelaksanaan
pengembagan agama Islam di Taman Kanak-kanak. Untuk itu situasi
keagamaan hendaklah merupakan pancaran kehidupan beragama yang
tergambar dalam perilaku kehidupan sehari-hari.””
Adapun materi kegiatan keagamaan sebagai berikut :
1) Perayaan hari-hari besar [slam
2) Menghargai dan menghormati tokoh agama Islam, pejuang bangsa7

dan tokoh masyarakat.

5. Macam-macam metode pendidikan Agama Islam untuk anak.
a. Pengertian metode
Metode mengandung pengertian suatu jalan yang dilaluf untuk
mencapai tujuan. Selanjutnya jika kata metode dikaitkan dengan

pendidikan Islam dapat membawa arti sebagai jalan untuk menanamkan

¥ Ibid., hal. 22.
) Ibid., hal. 32.
2 1bid, hal. 22.




pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlibat dalam pribadi
obyek sasaran yaitu pribadi muslim.

Di dalam dunia pendidikan dikenal  berbagai metode peadidikan,
baik didalam pendidikan umum maupun dalam pendidikan agama.
Langkah_yang harus ditempuh sebelum menggunakan metode mengajar
tersebut yai.tu dengan memperhatikan faktor yang harus dijadikan
pertimbangan antara lain :

1) Tujuan yang hendak dicapai
2) Kemampuan guru

3) Anak didik

4) Situasi dan kondisi

5) Fasilitas yang tersedia

6) Kebaikan dan kekurangan sebuah metode.*”

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan metode belajar
mengajar yang dapat digunakan dalam penyampaian materj kepada anak di
TK adalah :

a. Metode bercerita
b. Metode bercakap-cakap
¢. Metode tanya jawab

d. Metode pemberian contoh

e. Metode karya wisata

f.  Metode demontrasi

) Armai Arief , Pengantar lmu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta:Ciputat Press hal. 109.




g. Metode sosiodrama

h. Metode eksperimen

1. Metode bermain peran

j.  Metode proyek.*?

Untuk lebih jelasnya akan penulis kemukakan masing-masing metode.
Metode-metode tersebut dapat dijelaskan dalam uraian singkat sebagai berikut :
1) Metode bercerita

Metode bercerita adalah cara bertutur kata dalam menyamparkan cerita
atau memberikan penerangan kepada anak secara lisan. Metode bercerita
pada hakekatnya, sama dengan metode ceramah, karena informasi
disampaikan melalui penuturan atau penjelasan lisan.”? Cerita sebaliknya
diberikan secara menartk dan membuka kesempatan bagi anak untuk bertanya
dan memberikan tanggapan.

Pelaksanaan metode cerita dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

a) Bercerita tanpa alat peraga

Dalam pelaksanaan bercerita tanpa alat peraga, guru harus
memperhatikan  bahwa mimik, gerak-gerik dan suara guru» harus
menolong fantasi anak uﬁtuk menghayalkan hal-hal yang diceritakan
guru.

b) Bercerita dengan alat peraga

) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dikdaktik dan Metodik Umum di TK, Jakarta, 1996,
hal. 14, ‘
) Ibid., hal. 14.




Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan kepada anak suatu‘
tanggapan yang tepat mengenai hal-hal yang didengar dalam suatu cerita.
Dengan demikian dapat dihindarkan bahwa tanggapan / lantasi anak
terlalu menyimpang dari apa yang sebenarnya dimaksudkan oieh guru.
Alat-alat peraga yang digunakan yaitu alat peraga langsung (benda
sebenarnya) dan alat peraga tidak langsung (yakni benda-benda tiruan,.
gambar-gambar atau yang ada dalam buku, guntingan-guntingan gambar

yang digambar pada papan flanel dan sebagainya).

2) Metode bercakap-cakap
-~ Metode bercakap-cakap adalah suatu cara penyampaian bahwa
pengembangan yang dilaksanakan melalui bercakap-cakap dalam bentuk
tanya jawab antara anak dengan guru atau guru dengan anak.”” Bercakap-
cakap lebih banyak digunakan dalam rangka pe.ngembangan kemampuan
berbahasa. Metode ini dapat dilaksanakan dalam bentuk bercakap-cakap
bebas, bercakap-cakap menurut pokok bahasan dan bercakap-cakap
berdasarkan gambar seni.
a) Bercakap-cakap bebas
Bercakap-cakap bebas berarti guru bebas melaksanakan kegiataﬁ
ini dengan tidak terikat pada tema tertentu namun masih pada berdasarkan
pada kemampuan pokok bahasan.

b) Bercakap-cakap menurut pokok bahasan

2D Ibid., hal. 22.



d. Guru hendak membangkitkan perhatian dan semangat belajar anak pada‘
saat suasana kelas lesu.
e. Guru hendak mendorong keberanian anak untuk mengemukakan
pendapatnya.
3) Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas adalah kegiatan belajar mengajar dengan
memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan tugas yang telah
disiapkan oleh guru.”® Pemberian tugas di Taman Kanak-kanak dilaksanakan
di sekolah bukan dalam bentuk peckerjaan rumah atau bukan di luar jam
sekolah.
Pemberian tugas dapat diberikan kepada anak apabila guru ingin
melatih ketrampilan dan kemampuan. Tugas dapat diberikan secara

berkelompok maupun perorangan.

4) Metode Karya wisata
Metode karya wisata adalah kegiatan belajar mengajar dimiana guru
mengajak anak untuk mengunjungi secara langsung ke obyck-obycki sesual
dengan bahan pengembangan kemampuan yang sedang dibahas.*”
Pemilihan dan penggunaan metode ini dilakukan apabila sasaran pengamatan
tidak mungkin dilakukan di dalam kelas.

Metode ka:va wisata digunakan bertujuan antara lain :

29 Ibid., hal. 28.
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© 9) Metode Proyek
Metode proyek adalah metode yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk menggunakan alam sekitar dan kegiatan sehari-hari anak sebagai

bahan pembahasan melalui berbagai kegiatan.*®

R

F. Metode Penelitian
1. Subyek dan obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini, adalah :
Para pendidik TK ABA Galnploné yang seluruhnya berjumlah 3 orang.
Sedangkan obyek penelitian adalah metode pembelajaran di Taman

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Gamping.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu tehnik pengumpulan data dimana peneliti

mengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap gejala-gejala, subyek ataupun obyek yang diselidiki, dan dalam
situasi khusus yang diadakan™.

Penggunaan metode ‘ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang metode-metode yang digunakan, dalam proses belajar mengajar
pendidikan agama Islam dan kondisi pendidikan di TK ABA Gamplong,

serta data tentang letak geografis.

D 1pid.. hal. 39.




b. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang  dikerjakan berlandaskan kepada tujuan

) Dan untuk menjaga wawancara ini terarah, penulis

penyelidikan.*
menggunakan wawéncara bebas terpimpin, maksudnya penulis telah
menyiapkan terlebih dahulu pertanyaan yang akan diajukan sckalipun
dalam pelaksanaannya banyak yang ditambah dan dikurangi.

Mectode ini digunakan untuk mendapatkan  informasi  tentang
sejaréh dan tujuan berdirinya TK, keadaan pendidik, peserta didik,
metode yang digunakan, materi yang disampaikan, serta faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam di
TKA ABA Gamlong.

c. Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan menyalin dan mencatat langsung hal-
hal yang ada dalam obyek penelitian, terutama data yang bersifat
dokumenter. Adapun data yang yang dapat dikumpulkan melalui metode
int adalah matert yang diajarkan, keadaan pendidik, susunan organisasi,
administrasi dan lainnya.

3 Metode Analisis Data

3 Sutrisno hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta, Yayasan Penelitian Fakultas
Psikologi UGM, 1991. Hal. 136.
" Ibid, hal. 193.
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Analisa data adalah proses mengorganisasikan dzin mengurutkan
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data.”

Dari pengertian tersebut akhirnya ditentukan langkah-langkah analisis
data sebagai bertkut :

a. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan, yaitu data dari pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi.
b. Mengadakan reduksi data yaitu mengambil data yang sckiranya dapat
diolah lebih lanjut.
¢. Menyusun data-data dalam satuan
d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan koding
e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data
f. Menafsirkan data dan kemudian mengambil kesimpulan.
Triangulasi
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu sumber atau yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu.*®

Penulisan menggunakan triangulasi dengan sumber menuruf Patton
yang membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi
yang diperoleh melalui waktu dan atau saat yang berbeda dari penelitian

kualitatif. Hal in1 dicapai dengan cara sebagai berikut :

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya,
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang
dikatakan seccara pribadi.

¢. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan tentang keadaan atau
situasi disaat penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandaﬁgan orang.

Membandingkan hasil wawancara dengan suatu  dokumen yang

@

berkaitan.’”

Pada penelitian i hanya dua yang digunakan modus saja yaitu
membandingkan data  hasil pengamatan  dengan hasil wawancara, dan
membandingkan hasil wawancara dengan ini suatu dokumen yang berkaitan.
Hal ini mempertimbangkan bahwa kedua modus tersebut cukup simple dan

praktis dilaksanakan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini {erdiri dari empat bab, sebelum masuk
pada bab pertama terlebih dahulu dikemukakan halaman judul, ha'lamén nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar dan daftar isi.

2002, hal. 103).
39 Ibid. Hal. 178
D Ibid. Hal. 178
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Bab I pendahuluan, isinya terdiri dari penegasan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya segera diikuti dengan-gambaran umum sebagai bab 1, lebih
lengkapnya bab_Il memuat tentang letak geografi TK ABA Gamplong, sejarah
berdirinya, susunan organisasi, keadaan guru dan siswa, serta sarana dan
prasarana.

Sebagai jawaban dari_rumusan masalah, dikemukakan bab Il yang berist
tentang metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama I[slam.
Sebelum mengakhirni bab HI diberikan analisis tentang faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam.

Sistematika ini diakhiri dengaﬂ bab IV yaitu kesimpulan dan saran serta
kata penutup. Bagian akhir dari sistematika ini berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian sebagaimana felah penulis kemukakan mulai dari

BAB I Sampai BAB III, maka dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam di TK ABA GGamplong |
tidak hanya menggunakan satu matode saja, akan tetapi menggunakan
berbagai macam metode secara bervariasi. Diantaranya adalah metode
bercerita, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode pemberian tugas,
metode menghafal, metode menyanyi, metode pembiasaan dan metode
tamasya.

2. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran agama Islam di TK ABA
Gamplong tidak terlepas dari faktor- faktor yang mendukung maupun faktor
yang menghambat. Adapun faktor yang mendukung adalah kemandirian anak
didik dan kesadaran dari guru.

Dart faktor penghambat adalah usia siswa yang masih labil dalam
menerima materi-materi yang disampaikan dan kurang sama atau merata
kemampuan anak dalam memahami materi yang disampaikan

Dari pihak guru yang menjadi faktor penghambat adalah masih kurangnya

tenaga edukatif.
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B. Saran-Saran
1. Kepada segenap guru di TK ABA Gamplong hendaknya berupaya
meningkatkan pengajaran terutama dalam hal penggunaan metode.
2. Nuansa religius perlu lebih ditampakkan kepada anak melalui sarana ibadah
dan aktivitas keagamaan. Anak perlu diperlihatkan praktek keagamaan secara
langsung seperti sholat atau wudlu, Hal yang perlu ditekankan disini adalah

pengalaman anak secara langsung .

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
dengan rahmat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik

Dengan keterbatasan yang ada dalam penulisan skripsi ini, tentu
didalamnya terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena ity
penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca dan penulis akan
menerimanya dengan lapang dada.

Sebagai kata penutup penulis berharap dengan tersusunnya skf‘ipsi ini
akan memberi manfaat bag; pengembangan pendidikan di TK ABA Gamplong,
Akhirnya hanya kepada Allah Jjualah semua berserah diri dan kepada-Nya kita

akan kembali.
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